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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

1)

2)

Terdapat kesesuaian antara implementasi proses perekrutan atlet dan pelatih
PPLP Provinsi Sumatera Utara, dengan ketentuan pada program PPLP
Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan paparan data hasil penelitian, melalui
teknik pengumpulan data yaitu; Wawancara, studi dokumentasi dan observasi,
dapat disimpulkan deskripsi implementasi proses perekrutan atlet dan pelatih
PPLP Provinsi Sumatera Utara pada indikator proses pelaksanaan atlet dan
pelatih, indikator penetapan hasil atlet dan pelatih sudah berjalan sebagaimana
mestinya. Tercermin pada pengelola PPLP Provinsi Sumatera Utara, mampu
menerapkan fungsi-fungsi manajamen pada proses perekrutan atlet dan pelatih
PPLP Provinsi Sumatera Utara, melalui indikator proses pelaksanaan atlet dan
pelatih dan indikator penetapan hasil atlet dan pelatih.

Terdapat kesesuaian antara implementasi program PPLP Provinsi Sumatera
Utara, dengan ketentuan pada program PPLP Provinsi Sumatera Utara.
Berdasarkan paparan data hasil penelitian, melalui teknik pengumpulan data
yaitu; Wawancara, studi dokumentasi dan observasi, dapat disimpulkan
deskripsi implementasi program PPLP Provinsi Sumatera Utara pada
indikator program latithan dan indikator program akademik belum semua

fungsi dari manajemen tersebut dapat dipenuhi. Tercermin pada PPLP



3)

4)

210

Provinsi Sumatera Utara belum sepenuhnya dapat diselesaikan dengan tepat
pada pelaksanaan program PPLP Provinsi Sumatera Utara, melalui indikator
program latihan dan indikator program akademik.

Terdapat kesesuaian antara implementasi sarana dan prasarana yang sesuai
dengan kebutuhan atlet PPLP Provinsi Sumatera Utara, dengan ketentuan
pada program PPLP Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan paparan data hasil
penelitian, melalui teknik pengumpulan data yaitu; Wawancara, studi
dokumen dan observasi, dapat disimpulkan deskripsi implementasi sarana dan
prasarana yang sesuai dengan kebutuhan atlet PPLP Provinsi Sumatera Utara
pada indikator kualitas dan indikator kuantitas sudah semua terpenuhi.
Tercermin pada pengelola PPLP Provinsi Sumatera Utara, mampu
menerapkan fungsi-fungsi manajamen sebagai mana mestinya pada sarana
dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan atlet PPLP Provinsi Sumatera
Utara, melalui indikator kualitas dan indikator kuantitas.

Terdapat kesesuaian antara implementasi pengelolaan keuangan PPLP
Provinsi Sumatera Utara, dengan ketentuan pada program PPLP Provinsi
Sumatera Utara. Berdasarkan paparan data hasil penelitian, melalui teknik
pengumpulan data yaitu; Wawancara, studi dokumen dan observasi, dapat
disimpulkan deskripsi implementasi pengelolaan keuangan PPLP Provinsi
Sumatera Utara pada indikator keberadaan dan indikator penggunaan
pengelola sudah menjalankan sebagaimana mestinya. Tercermin pada

pengelola PPLP Provinsi Sumatera Utara, sudah semua fungsi dari
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manajemen tersebut dapat dipenuhi dan dilaksanakan pada pengelolaan
keuangan PPLP Provinsi Sumatera Utara, melalui keberadaan dan indikator
penggunaan.

Terdapat kesesuaian antara implementasi pengelola dalam penyelenggaraan
PPLP Provinsi Sumatera Utara, dengan ketentuan pada program PPLP
Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan paparan data hasil penelitian, melalui
teknik pengumpulan data yaitu; Wawancara, studi dokumen dan observasi,
dapat disimpulkan deskripsi implementasi pengelola dalam penyelenggaraan
PPLP Provinsi Sumatera Utara pada indikator pelaksanaan berjalan
sebagaimana mestinya, pengelola telah mampu mengelola dan
menyelenggarakannya. Tercermin pada pengelola PPLP Provinsi Sumatera
Utara, mampu menerapkan fungsi-fungsi manajamen secara efektif dan
efesien pada penyelenggaraan PPLP Provinsi Sumatera Utara, melalui

indikator pelaksanaan.

5.2. Rekomendasi

Dari hasil penelitian, maka direkomendasikan untuk pengembangan konsep

pengelolaan Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga pelajar (PPLP) Sumatera Utara,
khususnya dalam implementasi manajemen Pusat pendidikan dan Latihan Olahraga

Pelajar (PPLP) Sumatera Utara adalah:

Implementasi proses perekrutan atlet dan pelatih PPLP Provinsi Sumatera

Utara, sebaiknya pengelola tetap dapat mempertahankan, menjaga kualitas,
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konsistensi, berlandaskan ilmu keolahragaan terutama pada indikator proses
pelaksanaan atlet dan pelatih, kemudian indikator penetapan hasil atlet dan
pelatih demi terwujudnya atlet yang berprestasi, mampu dan senantiasa
menerapkan fungsi-fungsi manajamen secara efektif dan efesien.

Melalui kebijakan pemerintah daerah Provinsi Sumatera Utara yaitu
memperbanyak event-event olahraga pelajar dan menjalin kerja sama
akademik melalui MOU dengan perguruan tinggi swasta. Sebaiknya pengelola
konsisten dalam meningkatkan indikator program latihan dan indikator
program akademik demi terwujudnya atlet pelajar yang berprestasi pada
implementasi program PPLP Provinsi Sumatera Utara dengan menerapkan
fungsi-fungsi manajamen secara efektif dan efesien.

Menyikapi kebijakan pemerintah daerah Provinsi Sumatera Utara yaitu
pengembangan sarana dan prasarana keolahragaan, sebaiknya pengelola dapat
menjaga kualitas dan meningkatkan, konsistensi pengelolaan terutama pada
indikator kualitas dan indikator kuantitas. Demi terwujudnya atlet yang
berprestasi pada implementasi sarana dan prasarana yang sesuai dengan
kebutuhan atlet PPLP Provinsi Sumatera Utara, mampu dan senantiasa
menerapkan fungsi-fungsi manajamen secara efektif dan efesien.

Implementasi pengelolaan keuangan PPLP Provinsi Sumatera Utara,
hendaknya pengelola tetap dapat mempertahankan, menjaga transparansi,

konsistensi yang ada saat ini. Terutama pada indikator keberadaan dan
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indikator penggunaan, demi terwujudnya atlet yang berprestasi, mampu dan
senantiasa menerapkan fungsi-fungsi manajamen secara efektif dan efesien.

Implementasi pengelola dalam penyelenggaraan PPLP Provinsi Sumatera
Utara, hendaknya pengelola tetap dapat mempertahankan, menjaga kualitas
pengelolaan, konsistensi yang ada saat ini, terutama pada indikator
pelaksanaan, demi terwujudnya atlet yang berprestasi, mampu dan senantiasa

menerapkan fungsi-fungsi manajamen secara efektif dan efesien.
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